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UMA Berangkatkan 120 Retawan Bantu Masalah

_Psikologis Korban Tsunami
Selama 7 Bulan Gaji Pegawai BI Dipotong 10 - 15 Persen untuk Bantu Korban Tsunami

Medan, (Analisa).

UniversitasMedanArea(UMA)
kembali memberangkatkan 120
relawan untuk membantu meme-
cahkanmasalah psikologisyangme-
nimpa para korban bencana gempa
dan gelombang Tsunami.

Relawan UMA yang tergabu-
ng pada traumatic center Fakul-
tas Psikologi UMA itu dalam
pelaksanaannyabekerjasamade-
ngan Bank Indonesia (BI) Sumut.

Pelaksana Rektor UMA Me-
dan Drs.Heri Kusmanto, MA da-
lam sambutannya mengatakan
UMA telah melakukan banyak
haldalam membantu parakorban
bencana alam NAD dan Sumut
diantaranya menyalurkan ban-
tuan makanan instan, membantu
administrsai pendataan logistik
di Lanud Polonia, membantu
operator komputersertaikutme-
rehabiltisai mental para korban.

Melihat kondisi pasca ben-
cana alam, UMA yang mem-
punyai Traumatic Center yang
merupakan bagiandari kepani-
tiaan nurani insan terpanggil
untuk memulihkan kondisi psi-
kologis yangdialamiparakorban
sehingga mereka bisa mengha-
dapi dan menjalani kehidupan
tanpa terpengaruhi dengan pe-
ristiwa bencana alam yang
menimpah para korban.

Heri juga berterima kasih atas
peran BI yang ikut membantu da-
lam kerjasama sosial membantu
merehabilitasi mental masyarakat
NAD yang terkena musibah.

“Kepercayaan yang diberikan
BI udak akan disia- siakan. UMA
Serusahamaksimalmembantupara
korban yang mengalami penderitan
mental”, jelas Heri Kusmanto yang
erharap kegiatan relawan dalam
memperbaiki mental para korban

szbagai suatu tantangan dan |

BI telah melakukan kerjasama
dengan berbagai universitas di
Sumut untuk melakukan peneli-
tian dan membantu para korban
di lokasi bencana.

Peristiwa bencana yang melan-
da NAD menyebabkan 120 bank
rusak namun berkat upaya yang

dilakukan sejak 3 Januari 2005

sebagian operasional transaksi
perbankan sudah mulai normal.
Dalammembantu parakorban,
ujar Gardjito pihak BI melakukan
pemotongan gaji karyawan dari
semua golongan, selama 7 bulan
sebesar 10 persen - 15 persen
“Padaskalanasionalkitatelah
mengumpulkan dan sekitar Rp.
67, 8 Milyar. Sebagian telah di-
salurkan dalam bentuk bantuan

pangan, sandang, dan bantuan
lain seta telah meloncing pem-
bangunan 1000 rumah di Meula-
boh dan 100 rumah di Nias”,
jelas Gardjito Heru.

Ditambahkannya pihak Bl juga
melakukan kerja sama dengan
sejumlah universitas seperti USU,
Unsyiah dan UMA guna me-
lakukan penelitian dengan harapan
hasil penelitihan itu mampu
memberikan kontribusi memper-
cepat pembangunan di NAD.

Turut hadir dalam pelepasan
relawan traumatic center UMA
itu, Dekan Psikologi UMA Drs.
MuliaSiregar, Staf Bl YosaMar-
tha, Humas BI Muchatr Rudin
Lubis, dan Humas UMA Ir. As-
mah Indrawati. (twh)

meuarshahilmu pengetahuan dalam |

oidarg psikologi.
POTONG
Meanajemen Bl yang diwakili
Xoordinator Bidang BI Medan

mut. pi
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UMA Dan BI Klnm

Relawan Trauma Center

MEDAN (Waspada): Fakultas Psukologl Universitas Medan
Area (UMA) bekerja sama dengan Bank Indonesia (BI) Cabang
Medan, Senin(6/2), memberangkatkan relawan traumatic center
korban gempa dan gelombang tsunami di NAD.

Kerja sama antar lembaga keuangan dengan perguruan
tinggi dalam membantu para koban bencana gempa dan gelom-
bang tsunami ini ditandai pemberian jaket berlambang BI
dan UMA pada masing-masing pimpinan,

Hadir mewakili UMA antara lain Plh Rektor Drs Heri
Koesmanto, MA, Dekan Psikologi Drs Mulia Siregar, PD III
IsmetYunus, Kahumas Ir Asmah Indrawati sertastafdij jajaran
UMA. Sementara dari B diwakili Koordinator Bidang BI Cabang
Megan Gardjito Heru, Staf ME Yosa Martha dan HumasMuchtar
Lubis.

Plh Rektor Heri Koesmanto menyebutkan, traumatic center
merupakan kegiatan nurani yang ditempatkan pada empat
titik Posko di Medan. Selain memberi bantuan berupa pembinaan
mental para korban tsunami di Aceh dan Sumut, UMA juga
membantu administrasi pendataan di Lanud Polonia Medan.

Menurutnya, traumatic center mulanya sporadis, namun
pengalaman dalam pembinaan mental korban bencana alam
menumbulkan tantangan hingga akhirnya dibentuk kepanitiaan.
Salah satunya bekerja sama dengan BI.

Sedang Heru, mewakli BI Cabang Medan menyebutkan
BI telah menjamin operasionalbank di NAD pasca gempa dan
tsunami. Jaminan itu berupa menstimulasi kondisi keuangan
bank .Ada 120 bank yang rusak di NAD, 13 di antaranya terdapat
di Banda Aceh. Namun sejak 3 Januari operasionat bank di
NAD sudah normal, katanya.

Menurutnya, Bl telah memberi bantuan dengan memfasilitasi
berbagai kebutuhan para korban sejak bencana alam terjadi.
Di antaranya melakukan kerja sama dengan perguruan tinggi
negeri dan swasta, dan semua itu terjalin berkat kepedulian
pegawai Bl
| Selama tujuh bulan pegwai BI di Indonesia dipotong gajinya

10 hingga 15 persen, dan hingga kini sudah terkumpul dana .
| Rp 6,7 miliar. Rp 650 juta di antaranya terealisasi di BI Cabang
Medan. Selain itu Deputi Bl telah melounching 1000 rumah
il d: Meulaboh dan 100 rurpah di Nias bagi korban bencana alam
i tersebut.(m33)
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 UMA Berangkatkan Relawan untuk Korban Tsunami

MEDAN (Mediator): PLh Rektor Universi-
tas Medan Area (UMA) Heri Koesmanto MA.
mengatakan Fakultas Psikologi UMA
bekerjasama dengan Bank Indonesia (BI)
Cabang Medan, memberangkatkan relawan
traumatic center untuk korban gempa dan
Zelombangtsunami Sumut Aceh.

‘Kerjasama antara lembaga keuangan dan
perguruan tinggi ini, dalam rangka membantu
para korban bencana alam yang ditandai dengan
pemberianjaket berlambang Bl dan UMA pada
masing-masing pimpinan,"ujar Heri Koesmato
didampingi Dekan Psikologi Drs Mulia Siregar,
Pembantu Dekan (PD) III Isiret Yunus, Ka
Humas Ir Asmah Indrawati, Koordinator Bidang
Bi Cabang Medan Gardjito Heru, serta staf di

jajaran UMA.

- Dikatakan Herg traumatic center merupakan

kegiatan nurani insan yang ditempatkan pada
empat titik posko diMedan. Selain memberikan
bantuan berupapembinaan mental pada korban
tsunami di Aceh dan Sumut, juga membantu
administrasipendataan barang diLanud Polonia.
Sementaraitu, selaku penanggungjawab acara
dan juga Dekan Fakultas Psikologi UMA Mulia
Siregar, menambahkan, bahwa bantuan trau-
matic center merupakan beban moral. Sebagai
relevansinya, telah dilakukan pembekalan selama
4 hari terhadap 120 relawan pada empat titik di
posko, guna mengatasi trauma produktivitas para

korban bencana yang dahsyat itu.
(DEVI MARLIN/DIK)
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UMA dan BI Beyangkatkah
Relawan Tramm:atic Center

\edan, Realitas

Fakultas Psikologi Univer-
s.ias Medan Area (UMA) be-
<erjasama dengan Bank Indo-
sesia (BI) Cabang Medan be-
rangkatkan relawan traumatie

zaml Sumut Aceh.
Rerjasama antara lembaga
Eeuangan dan perguruan tinggi
:m membantu para korban
~ana alam tersebut ditandai
=nzan pemberian jaket ber-
wmbang Bl dan UMA pada ma-
< ng-masing pimpinan. Hadiy
sevekill UMA antara lain, PLh
X + Drs. Heri Koesmanto,
L* Dekan Psikologi Drs. Mulia
s r=zar, PD III, Ismet Yunus,
¥y < Ir.Asmah Indrawati
s1af di jajaran UMA. Se-
:ara Bl diwakili Koordina-tor
22nz BI Cabang Medan, Gar-
cru, StafME, YosaMartha
ture Humas Muehtar Lubis.
=4 Rektor Heri Koesmanto
B = kesempatan itu mengata-
fiez Traumaltic center merupa-

=r korban gempa dan tsu-

kan Kegiatan nurani 5. rang
ditempatkan pada emps ‘“itik
posko di Medan. Selain . m-
beri bantuan berupa pemtiitaan
mental para korban tsunami di
Aceh dan Suinut, ujar Heri,
UMA juga membantu adminis-
trasi pendataan barang di La-
nud Polonia.

Menurut Heri, tmumane
center mulanyva hersitat spora-
dis. namun sebuinyva, pengala-
man dalam membantu pembi-
naan mental korban bencana
alam menimbulkan tantangan
hingga akhirnya dibentuk kepa-
nitiaan. * Salah satu kepantiaan
itu diantaranva bekerjasama

dengan BL Kepada para rela-

wan, diharapkan tidak menyia-
nyiakan kepercayaan yvang
diberikan BI," ujaritya.
Sementara, mewakiliBI Ca-
bang Medan,Gardjito Heru me-
ngatakan. BI telah menjamin
operasional bank di NAD pasca
gempa dan tsunami. Jaminan
itu sebutnya berupa mensti-
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mulasi kondisi keua-ngan bank.
" Ada 120 bank yang rusak di
NAD, 13 diantaranya terdapat di
Banda Aceh. Sejak 3 Januari,
oprasional bank sudah berjalan
normal, " sebut Heru.
Dikatakannya, BI telah me-
lakukan pemberian bantuan
dengan memfasilitasi berbagai
kebutuhan para korban sejak
beneana alamterjadi. Diantara-
nya mengadakan Kerjasama
dengan perguruan tinggi ne-
geridanswasta.Kerjasamaitu
menurut Heru teljalin berkat
kepedulian pegaw ai BL. !
"Selama 7 bulan, selur uh,
pegawai BI di Indonesia dipo-
tong gajinya sebesar 10 hingga
15 persen. Hingga kini sudah
terkumpul dana 6,7 miliar rupi-
ah secara nasional. 650 juta di-
antaranya terealisasi di BI ca-
bang Medan. Selain itu, Deputi
BI telah melounching 1000 ru-
mah diMeulabohdan 100 rumah
di Nias, bagi korban bencana
alam tersebut, " ujarnya. (r.05).



BN (Waspada): Pakar

o= 12l dan kebija-
L niversitas In-
T Budi Winar-
1 Otda (oto-
2=« semata ha-
sreatimengem-
“zerah pada pe-
zan asli dae-
=ngharuskan
zn lebih efi-
z=untabel.

siensi dan efektivitas penyeleng-
garaan pemerintahan. Selain itu
Otda hendaknya tetap dimaknai
dalam konteks mendukung ne-
gara kesatuan atau memperbaiki
kesalahan masa lalu.

Pada masa lampau sebelum
otonomi, katanya, desentralisasi
administrasi lebih dominan dari-
pada desentralisasipolitik. Aki-
batnya daerah kurang mempu-
nyai otoritas dalam mengambil
keputusan politik menyangkut
alokasi sumber daya pemba-
ngunan sesuai kebutuhan dan
potensi daerah. “Padamasa lalu,
daerahhanyamenjadi pelaksa-
na kebijakan pusat,” tegasnya.

Padahal, kata Budi, di sisi
lain Otdajuga mampu mening-
katkan PAD. Tujuannya mampu
menghasilkan keuntungan yang

besar untuk kemakmuran dan

| WASPADA
Dtda Haruskan Sistem
irokrat Lebih Transparan

kesejahteraan, sehingga mema-
cu pertumbuhan ekonomi.
Dengankatalain pelaksa-
naan Otda oleh pemerintah dae-
rah mampu bekerja secara efek-
tif dan efisien dalam melayani
danmerespon segala permasala-
han dan tuntutan masyarakat.
Secara filosofis landasan
yang mendasari pelaksanaan
desentralisasi dan Otda untuk
meningkatkan layanan publik
serta kesejahteraan masyarakat,
melalui kewenangan lebih besar
kepada pemerintah daerah.
Dari kewenangan itu diha-
rapkan akan tumbuh prakarsa
atau inisiatif dan kreativitas
dalam mendayagunakan potensi
setempat serta semakin res-
ponsifterhadap berbagai per-
masalahan yang dihadapi.
Sementara Direktur Pro-

gram Pasca Sarjana UMA Drs
Heri Kusmanto, MA, didampingi
PD (Pembantu Dekan) I Drs
Karyono, MA, PD II Drs Usman
Tarigan, MA, PD III Taufik
Siregar,SH, M. Hum dan Humas
Ir Asma Indrawati menyebut-
kan, kuliah umum ini bertujuan
agarmahasiswayang umumnya
birokrat bisa mengetahui unsur
pemerintahan baruyang sudah
berubah.

Dengandemikian, lanjutnya,
orietnasi mahasiswa pasca sar-
jana nantinya bisa memberdaya-
kan kemampuan birokrasinya
kepada pelayanan publik.

Sedangkan kuliah ini bagi
mahasiswa pasca sarjana UMA
merupakan kegiatan rutin yang
dilaksanakan dua kali dalam
setahun.(m33)
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“zzlisa)
sofislandasan yang
: « sksanaan desentra-
B momi dasrah adalah
e i catkan pelayanan
bl wemingkatankese jah-
B eskeat melalui kewe-
W kebih besar kepada
erah.
tun tersebut diha-
smbuh prakarsa
L kreativitas dae-
siayvagunakan po-
<rta semakin res-
1 Berbagai perma-
fisadapi.
wu zin pelaksanaan
semerintah da-
—asecara efek-

gala perma-
wan masyarakat.
toaran makalah
vzn pakar Hu-

! dan Kebi-
L Universitas Ga-
skriz, Prof.Dr.-

58 Rabu (23/2)

Wi peluhan maha-
221 Magister
BBk (MAP) Uni-

menyangkut
Il daerah ada
Ik yang perlu
BN s2kai menya-

ngkutdesentralisasi. Nampaknya
UU 22/1999 mendefenisikan de-
sentralisasai pada kajian teoritik
yakni desentralisasi administrasi
dan desentralisasi dalam penger-
tian politik.

Desentralisasi administrasi
lebih menekannya pada lemba-
ga-lembaga formal yang dituju-
kanpada susunan organisasi atau
administrasi. Pengertian itu me-
rupakan trasnfer tangungjawab
mengenai perencanaan, manaje-
men dan peningkatan atau alo-
kasi berbagai sumber dari peme-
rintah pusat dan berbagai lem-
baga yang dimiliki kepada ber-
bagai unit lembaga pemerintah
dibawahnya.

Desentralisasi politik lebih
menekankan adanya tranfer oto-
ritas pembuatan keputusan ke-
pada daerah yang ditujukan ke-
pada berbagai kelompok yang
sebelumnya tidak terwakili atau
termarjinalisasi. Tujuannya jelas
memberikankelelusasanyangle-
bih besar kepada warga negara
atau para wakil yang duduk di
lembaga perwakilan dalam pro-
ses pembuatan keputusan publik.

“Pada masa lampau sebelum
otonomi desentralisasi adminis-
trasi lebih dominan daripada de-
sentralisasi politik. Akibatnya
daerah kurang mempunyai oto-

ritas dalam mengambil keputu-
san politik menyangkut alokasi
sumber daya pembangunan se-
suai dengan kebutuhan dan po-
tensi daerah” ungkap Budi Wi-
narno di hadapan puluhan maha-
siswaMAPUMA seraya menga-
takan pada masa lalu daerah
hanya menjadi pelaksanakebi ja-
kan pusat.

Di sisi lain, diungkapkan me-
lalui pelaksanaan otonomi dae-
rahdaerahmampumeningkatkan
pendapatasli daerah (PAD), Tu-
juannya mampu menghasilkan
keuntungan yang besar untuk
kemakmuran dan kesejahteraan
rakyatsehinggamemacu pertum-
buhan ekonomi.

IMPLIKASI

Hadirnya pelaksanaan otono-
mi daerah, akhirnya mempunyai
implikasi yang serius bagi
daerah. Untukitudalam kerang-
kakerja otonomi daerah hendak-
nya sistembirokrasidaerah lebih
efisien, transparan dan akuntabel
sehingga otonomi tidak semata -
mata menyangkut kemampuan
kreatif mengembangkan potensi
daerah pada peningkatan PAD.

Lebih jauhnya lagi, papar
Budi Winarno otonomi daerah
harusnyadilihat dalam prespektif
yang lebih luas seperti pening-
katan kapasistas demokratisasi

~ Pakar Hubungan‘lhtérhvasional dan Kebijakan Publik UGM :
:llosofis Landasan Desentralisasi dan Otda

untuk Tingkatkan Layanan Publik

kehidupan politik, meningkatkan
efesiensi dan efektifitas penye-
lengara pemerintah daerah dan
otonomi hendaknya tetap dimak-
nai dalam konteks mendukung
negara kesatuan (memperbaiki
kesalahan masa lalu).

Budi juga menyoroti media
massa juga diharapkan berperan
dalam konteks menyediakan dan
menyebarkan informasi tentang
pelaksanaan otonomi daerah ter-
utama terhadap kinerja birokrasi
publik kepada masyarakat.

Direktur Program Pasca
Sarjana UMA Drs. Heri Kus-
manto,MA didampingiPDI, Drs.
Karyono, MA, PDII Drs. Usman
Tarigan, MS, PD III Taufik
Siregar, SH.M.Hum dan Humas
UMA Ir.Asmah Indrawati ke-
pada Analisa mengatakan tuju-
annya agar mahasiswa yang
umumnya unsur birokrasi bisa
mengetahui unsur pemerintahan

“baruyang sudah berubah sehing-

gaorientasinya para mahasiswa
pasca sarjana nantinya bisa
memberdayakan kemampuan-
nya birokrasi kepada pelayanan
publik.

“Kuliah umum bagi maha-
siswa Pasca Sarjana UMA me-
rupakan kegiatan rutin yang di-
adakan dua kali dalam satu
semenster”, .(twh)
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Ulestn. (Mimbar) - Prof Dr
Blisimiz=a MA, dosen Univer-
ilis. Wislza Arca (UMA) ber-

Ml -25wa masyarakat se-
s i=hih sejahtera di era
Wi Duersh cotda). Jika tidak

B e nemierintah daer-

E ' S it mengembangkan
‘ ot

il ©Jias tujuan utama

Wiy @ otda itu sendiri

e raneka meningkat-

i o dan men-

b LTI MASy dri-

e wran kewenan-

B s kepadadaer-

T wlalul Owda. pe-
P ez Eefrapkan lebih
i sengembangkan
e 2 masing-mas-

2 mampu me-
s daerahnya.
san rakyat se-
Zzs digjudkan
Wi Oxda ini han-
gt dicapai jika

1

Mivear UMuMm

KOTA MEDAN

Prof Dr BudIW|narno MA

ra Otda Seharusnya Rakyat Sejahtera

daerah mampu mengembangkan
potensi yang merckamiliki se-

bagai modal utamauntuk melaku- -

kan pembangunan. Karena itu
aparat pemerintah daerah harus
kreatif dalam mengembangkan se-

tiap potensi yang mercka miliki

scbagai usaha untuk meningkat-

‘kan pendapatan asli dacrah

(PAD). Kata Budiwinamo
Budiwinamo yvang juga Guru
Besar Universitas Gajah Mada
(UGM) di dampingi Dircktur
MAP UMA Drs heri Kusmanto
MA. Humas UMA Ir Asma In-
drawat mengemukakan iu men
Jawab Mimbar, pertengahan pe-
kanlalu. seusai memberikankuli-

besar, pemanfaatan sumber-sum-
ber kekayaan alam, atau melalui
pajak dan penarikan investasi ke
daerah sehinggaakan memacu per-
tumbuhan ekonomi. Untuk me-

narik investasi ini, pemerintah -

daerah harus mampu mengem-
bangkan birokrasi yang efisien.
tidak Korup. demokratis (dalam
anti terdesentralisasi). dan ramah
terhadap investasi.

Singkatnya. Otda yang hen-
dak difaksanakandiharapkan akan
memberikan manfaat vang besar
terhadap dacrah. Diantara man-
laat vang diharapkan adalaly per-
tama. peningkatan efisiensi dan
efektivitas administrasi pemerin-

ah umumdi Magister Adminis-
trasi Publik ( MAP) UMA Jalan
Sci Serayu Medan.

Menurut dia, peningkatan
PAD dapat diperoleh melalui
pengelolaan perusahaan daerah
sccara efisien sehingga mampu
menghasilkan keuntungan yang

tahan dan pembangunan di dacr-
ah. Kedua. terciptanya hubungan
yang harmonis dan saling mem-
butuhkan antarapemerintahden-
ganmasyarakat.

Ketiga, mempemn gidaya
serap aspirasi masyarakal dalam
program pembangunan. Keempat.

UNIVERSITAS MEDAN AREA

terjadinya penanganan masalah
secara terpusatdari berbagai per-
masalahan aktual berkembang
dalammasyarakat. Kelima, men-
dorong munculnya partisipasi
masyarakat dalam pemerintahan
dan pembangunan di daerah.
Padabagianlaindikatakannya
hahwa salah satu hasil reformasi
yang patut mendapat penghargaan
yang besar adalah dikeluarkannya
perangkat vang menjamin dilak-
“umkdnn\d()lda secaranyatadan
bertanggung jawab. Karena itu
Orda harus difaksanakan secara
kemsisten. Dan para el pohitk

Jugaharus mebernkan dukungan

’sanaan Otdaterse-

s

kuaat bagi pel:
but. 011) -
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Dosen UGM : Prof Dr Budi Winarno MA
Otonomi daerah untuk pelayan

publik dan tingkatkan kesejahteraan

Medan, (Medan Pos).

Secara filosofis landasan yang
mendasari pelaksanaan desentrali-
sasi - dan otonomi daerah adalah
untuk meningkatkan pelayanan
publik dan meningkatan kesejah-
taraan masyarakat melalui kewe-
nangen yang lebih besar kepada
cemerintah daerah.

Kewenangan tersebut diharap-
xan akan tumbuh prakarsa atau
inisiatif dan kreativitas daerah
untuk mendayagunakan potensi

satempat serta semakin responsif
:zrhadap berbagai permasalahan
wang dihadapi.

Dengan kata lain pelaksanaan
otonomi daerah, pemerintah dae-
rzh mampu bekerja secara efektif
dzn efisien dalam melayani dan
marespon segala permasalahan
dan tuntutan masyarakat.

Demikian paparan makalah
;.‘:-_n ¢ dipresentasikan pakar hubu-

an internasional dan kebijakan
,_J)k dari Universitas Gajah
Mzda Yogyakrta, Prof.DR.Budi
“Wizamo, MA, Rabu (23/2) malam
:zdapan puluhan mahasiswa
srogram studi Magister Admi-
msasi Publik (MAP) Universi-

25 Medan Area.

Dijelaskannya, menyangkut
~e_zksanaan otonomi daerah ada
~=berapa hal pokok yang perlu
= zzris bawahi yakni menyangkut
Zzsentralisasi. Nampaknya UU
221999 mendefenisikan desen-
= szsai pada kajian teoritik yakni
zzz2niralisasi administrasi dan

alisasi dalam pengertian

Desentralisasi administrasi
:2.1 menekannya pada lemb: s a-
zmnaga formal yang ditujukan
susunan organisasi atau
aiministrasi Pengertianitu meru-
czxan trasnfer tangungjawab

mengenai perencanaan, mana-
jemen dan peningkatan atau
alokasi berbagai sumber dari
pemerintah pusat dan berbagai
lembaga yang dimiliki kepada
berbagai unit lembaga peme-
rintah dibawahnya.

Desentralisasi politik lebih
menekankan adanya tranfer oto-
ritas pembuatan keputusan ke-
pada daerah yang ditujukan
kepada berbagai kelompok yang
sebelumnya tidak terwakili atau
termarjinalisasi. Tujuannya jelas
memberikan keleluasan yang
lebih besar kepada warga negara
atau para wakil yang duduk di
lembaga perwakilan dalam
proses pembuatan keputusan
publik.

“Pada masa lampau sebelum
otonomi desentralisasi adminis-
trasi lebih dominan daripada
desentralisasi politik. Akibatnya
daerah kurang mempunyai oto-
ritas dalam mengambil keputusan
politik menyangkut alokasi sum-
ber daya pembangunan sesuai
dengan kebutuhan dan potensi
daerah” ungkap Budi Winamo di
hadapan puluhan mahasiswa
MAP UMA seraya mengatakan
pada masa lalu daerah hanya
menjadi pelaksana kebijakan
pusat.

Di sisi lain, diungkapkan
melalui pelaksanaan otonomi
daerah daerah mampu mening-
katkan pendapat asli daerah
(PAD), Tujuannya mampu meng-
hasilkan keuntungan yang besar
untuk kemakmuran dan kesejah-
teraan rakyat sehingga memacu
pertumbuhan ekonomi.

IMPLIKASI
Hadimya pelaksanaan oto-
nomi daerah, akhirnya mem-

punyai implikasi yang serius bagi
daerah. Untuk itu dalam kerangka
kerja otonomi daerah hendaknya
sistem birokrasi daerah lebih
efisien, transparan dan akuntabel
sehingga otonomi tidak semata -
mata menyangkut kemampuan
kreatif mengembangkan potensi
daerah pada peningkatan PAD.
Lebih jauhnya lagi, papar
Budi Winamo otonomi daerah

. harusnya dilihat dalam prespektif

yang lebih luas seperti pening-
katan kapasistas demokratisasi
kehidupan politik, meningkatkan
efesiensi dan efektifitas penye-
lengara pemerintah daerah dan
otonomi hendaknya tetap dimak-
nai dalam konteks mendukung
negara kesatuan (memperbaiki
kesalahan masa lalu).

Budi juga menyoroti media
massajuga diharapkan berperan
dalam konteks menyediakan dan

- menyebarkan informasi tentang

pelaksanaan otonomi daerah
terutama terhadap kinerja biro-
krasi publik kepada masyarakat.

Ditektur Program Pasca Sar-
jana UMA Drs. Heri Kusmanto,
MA didampingi PD I, Drs. Kar-
yono, MA, PD II Drs. Usman
Tarigan, MS, PD III Taufik
Siregar, SH.M.Hum dan Humas
UMA Ir.Asmah Indrawati me-
ngatakan tujuannya agar maha-
siswa yang umumnya unsur
birokrasi bisa mengetahui unsur
pemerintahan baru yang sudah
berubah sehingga orientasinya
para mahasiswa pasca sarjana
nantinya bisa memberdayakan
kemampuannyabirokrasi kepada
pelayanan publik. “Kuliahumum
bagi mahasiswa Pasca Sarjana
UMA merupakan kegiatan rutin
yang diadakan dua kali dalam
satu semenster”,(R-29)

—
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Sumut Pos, Sabtu 26 Februan 2005

Guru Besar UGM Kauliah
Umum di Pascasarjana UMA

MEDAN- Secara filosofis landasan pelaksanaan de-
sentralisasi dan otonomi- daerah di Indonesia adalah un-
tuk meningkatkan pelayanan publik serta berupaya un-
tuk kesejahteraan masyarakat melalui kewenangan-ke-
wenangan yang diberikan kepada daerah masing-masing
untuk mengelola aset daerahnya. Atau dengan kata lain.
dengan adanya pelaksanaan otonomi daerah ini,
meennmh daerah mampu beker ja secara efektif dan
efisien dalam melavani dan merespon segala -
pelmasalahun dan tuntutan masyarakat daerah masing-
masing. :

Demikian ranekuman makalah yang dlpresentasﬂ\an’
Pakar Hubungan Internasional dan Kebijakan Publik

“dari Universitas Gajah Mada (UGM) Yogyakrta,

Prof.DR.Budi Winamo. M A, dalam acara kuliah umum
Pascasarjana Rabu (23/2) malam di hadapan puluhan
mahasiswa Program Studi Magister Administrasi Publik
(MAP) Umversn.xs Medan Area.

Dijelaskannya. menyvangkut pelaksanaan ol0n0m1
dacrah. ada beherapa persoalan pokok yang perlu
diketahui yakni menvangkut desentralisasi. Nam-
paknya UU 22/1999 mendelemsxl\mdescm.rdlls'asasn

pacla kajian teeritik yakmmduenuahsam ddmlmS[l asi
dd” desentralisdsi ‘tatam pengertian politik.

Desentralisasi-administrasi lebih menel\annya pada
lembaga-lembaga formal. yang ditujukan pada susunan
organisasi atau administrasi. Pengertian itu merupakan
“transfer tangungjawab mengenai perencanaan, nianaje-
‘men dan peningkatan atau alokasi berbagai sumber dai
pemerintah pusat dan berbagai lembaga yang dimiliki
kepada berbagai unit lembaga pemerintah di bawahnya.
“Pada masa lampau sebelum otonomi desentralisasi
administrasi lebih dominan daripada desentralisasi
politik. Akibatnya daerah kurang mempunyai otoritas
dalam mengambil keputusan politik menyangkut
alokasi sumber daya pembangunan sesuai dengan
kebutuhan dan potensi daerah” ujar Budi Winarno.

Direktur Program Pasca Sarjana UMA Drs. Heri
Kusmanto,MA didampingi PD I, Drs. Karyono, MA. PD
[T Drs. Usman Tarigan, MS. PD IlI Taufik Siregar.
SH.M.Hum dan Humas UMA Ir.Asmah Indrawati
mengatakan tujuan digelarnya kuliah umum ini adalah
agar mahasiswa yang umumnya unsur birokrasi bisa -
mengetahui unsur pemerintahan baru yang sudah
berubah sehingga orientasinya para mahasiswa pasca
sarjana nantinya bisa memberdayakan kemampuannya
birokrasi kepada pelavanan publik. “Kuliah umum bagi
mahasiswa Pasca Sarjana UMA merupakan kegiatan
rutin yang diadakan dua kali dalam satu semenster,”
terangnya. (draj
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Medan, (Analisa).

Dalam menghadapi berbagai bencana
alanndan musibah yang terjadi di Sumatera
Utara Khususnya dan Indonesia umum-
nyi, pelajar SLTA (SMA) perlu kiranya

mendapat pengetahuan dan pelatihan dasar

tentang search and rescue (SAR).
Pengetahuan dan pelatihan dasardalam
hal penyelamatan dari bencana/musibah
cipandang perfu guna mengurangi resiko
kecelakaan diri pelajar itu sendiri maupun
tevhadap diri orang lain di sekitarnya.
“Pelatihan SAR dengan memberikan
dasar - dasar bagaimana caranya pelajar
mengurangi resiko kecelakan dalam
menghadapi musibah yang kapan saja
bisa datang™, ungkap Rektor UMA Ir.
H.Zulkarnain Lubis MS ke pada wartawan
sehubungan akartrdigelarnya. pelatihan
dasar SAR bagi pelajar SMA (SLTA) se-

&

Sumatera Utara, Sclasa (22/2) siang.

H. Zulkarnain yang buarn pulang
melaksanakan ihadah hap ke tanah suct
menjelaskan pihaknya menyambut: baik
kreatifitas staf pengajar UMA yang
melihat pelajar se¢bagai generasi muda
perlu mendapat peimbekalan tentang SAR
dalam menghadapi berbagai bencana alam
dan musibah.

Informasi dan laporan yang diperolch
dari panitia, ungkap H.Zulkarnain Lubis,
MS kegiatan dilaksanakan dalam lima
angkatan. Setiap angkatan pesertanya 100
orang berasal dari 20) sekolah se-Sumut.
Tiap sekolah akan mengirim lima peserta.

“Jadi lima angkatan yang dilatih dengan
total 100 sekolah, jumlah keseluruhannya
500 pelajar”, ujar Rektor UMA yang di
dampingi Ketua Panitia Muazzul, SH.
M.Hum,

UNIVERSITAS MEDAN AREA

sekretaris Dra. Nanda MD.

“Pampubolon, M.Si, dan Ir.Marlan Swandana
serta Humas Ir.Asmah Indrawaty.

Muazzul, SH.M.Hum menjelaskan
pelatihan dasar SAR merupakan kerja-
sama UMA dan Diknas Pendidikan
Provinsi Sumatera Utara. Kegiatan itu
akan berlangsung pada hari Sabtu (26/2)
dan Minggu (27/2) dengan memanfaatkan
seluruh areal UMA Jalan Kolam Medan
Estate. !

Dasar pemikiran keglatan ini, ujar
Muazzul setelah melihat kejadian bencana
alam beberapa bulan lalu seperti gelom-
bang tsunami dan bencana banjir Bahorok
Langkat. Dari ke jadian tersebut perlu ada

,pemahaman ‘mendasar bagi generasi muda.

. Untuk itu perguruan tinggi+ yang
mempunyai potensi perlu menggalang
kemitraan dan kesadaran dengan membe-
rikan pendidikan dan sosialisasi kepada

A—sa

generasi muda/pelajar terhadap penanga-
nan bencana alam dan musibah di tengah
masyarakat.

“Kita telah mendapat izin dari Diknas
Sumutdan menurutcatatan Diknas Sumut,
baru UMA yang pertama sekali menga-
dakan kegiatan SAR bagi pelajar SLTA
se-Sumut”, jelas Muazzul seraya me-
ngungkapkan kegiatan akan dibuka
Kepala Diknas Sumut Drs.Shakyan
Asmara.

Guna mensukseskan kegiatan SAR
yang dibagi lima angkatan, panitia
menurunkan tim instruktur dari kantor
SARMedan,Sibolangit,timS ARSekolah
Panjat Tebing Sumatera HANGER, SAR
PMI Medan (Korps Sukarelawfi), Mapala
UMA, kelompok pencinta ala Psikologi
dan Hukum UMA dan tim SIXR Teratai
Rescue, kata Muazzul. (twh)




Sumut Pos, Sabtu 26 Februari 2005
Agenda -

AR,

UMA Gelar Teknik
Pelatihan Dasar SAR

MEDAN- Untuk menggalang kemitraan dan
menumbuhkan kesadaran generasi muda da-
lam upaya penanganan bencana alam, Uni-
versitas Medan Area
(UMA) bekerjasama
dengan Dinas Pendi-
dikan Sumatera Utara
akan menggelar Te-
knik Pelatihan Dasar
Search and Rescue
(SAR). Kegiatan yang
direncanakan meli-
batkan sekitar 500
pelajar SMU Se- Su-
matera Utara itu akan
digelar di Kampus
UMA, Jalan Kolam
Medan, Sabtu, 26
hingga 27 Februari

i SUMUTPOSIDOK menda[ang.

* Zulkarnain Lubis Rektor UMA, Ir. H
Zulkarnain Lubis MS. mengatakan. kegiatan
ini merupakan wujud kepedulian civitas
akademika UMA untuk membekali masyar-
akat umum terutama. pelajar untuk menang-
gulangi setiap bencana alam yang terjadi. Arti-
nya berbekal pengetuhuan SAR yang diperoleh-
nya itu, maka dia akan bisa menyelamatkan diri
dan orang lain yang ada di sekitarnya.

“MuSIbah gempa dan_gelombang tsunami
yang melanda NAD dan Nias merupakan salah
satu contoh musibah vang harus diantisipasi.
Artinya jika masyarakat yang tinggal di seki-
tar lokasi musibah tersebut memiliki kemam-
puan untuk menyelamatkan diri, maka kor-

ban yang ditimbulkan=
> Baca UMA... Hal 15

L Tl el

UMA Gelar Tekmk
Pelatihan Dasar SAR

Sambungan dari hal 9

Qs e—

juga tidak terlalu banyak,” ujar Zulkarnain.

Oleh karena itulah lanjutnya, kegiatan yang akan mereka
selenggarakan ini adalah salah satu upaya untuk membekali
siswa terhadap kemampuannya dalam menghadapi bencana.
Diharapakan jika terjadi musibah yang melanda daerahnya
maka paling tidak dia bisa menyelamatkan dirinya dan bahkan
orang lain yang berada di sekitar lokasi bencana tersebut.

Semenlara itu, Ketua Panitia Muazzul SH MHum, yang di-
dampingi Kabag Humas UMA. Ir Asma Idrwati, mengatakan
kegiatan itu nantinya akan diikuti 500 pelajar yang berasal
darl dua belas SMU Se Sumatera Utara. Dalam pelatihan itu,
mereka akan diajarkan berbagai materi seperti, keorganisas-
ian SAR, pengenalan peralatan tali temali. navigasi darat, -
pertolonoan pertama gawat darurat, teknik pencairan, teknik

evakuasj dan lajg sebagai gan adanya materi ini maka
UNIVERslT&S mw&kﬁe&umuk menyelamatkan diri

1ika terjadi musibah. (dra)
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A L MA
s =can Area (UMA)
@ -z2n Dinas Pendid-

~atera Utara (Dis-
zelatihan Search

bagi 500 siswa
~ Atas (SMA) se-
- bertujuan untuk
_=ar agar tanggap
1ka terjadi ben-
r. tanahlong-
- dan kebakaran.
an Rektor UMA

ini penge-
g ssrutama kalan-

- wrZadap SAR dalam
BBise 1 maupun orang

demi musibah
= zanah air.

mengurangi resi-
kalangan rema-

. zelatihan SAR
L=:= angkatan. Set-
e =x%03t1 100 orang pe-
2z1 20 sekolah di
zngkatan perta-
2 (26/2) sampai
mouis UMA Jalan
_ituk angkatan
b 1A akan digelar
! 1-Minggu pada
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UMA Lakukan Pelatihan SAR

pekan-pekab berikutnya.

Ketua Panitia Muazzul me-
nambahkan, dalam pelatihan ini
akan menampilkan tim instruk-
tur dari SAR Medan, Sibolangit,
SAR Sekolah Panjat Tebing Sumat-
era HANGER, SAR PMI Medan,
Mapala UMA, Kelompok Pecinta
Alam Fakultas Psikologi UMA, Kel-
ompok Pecinta Alam Fakultas
Hukum UMA, dan Team SAR Te-

UNIVERSITAS MEDAN AREA

ratai Rescue.

Muazzul yang juga dosen Fakul-
tas Hukum USU mengatakan, den-
gan pelatihan ini diharapkan,sikap
waspada dan penanggulangan ter-
hadap bencana alam tentunya leb-
ih baik. Namun jika sikap itu tidak
disertai dengan pemahaman yang
benar, apalagi pemahaman tentang
tata cara penyelamatan yang benar,
hal itu justru sangatlah membaha-

=

bagi 500 Siswa SMA =

yakan.
Pemahaman yang keliru :
‘sangat merugikan. Sekaran
misalnya dilaporkan muncu
ketakutan dari masyarakat u
tinggal di daerah pesisir. Kala
benar, tentunya sangat disay
kan. Sebab negara kita tercin
adalah negara kepulauan. Sel
negara kepulauan dengan lebit
18.000 pulau yang terd
didalamnya, makawarganyat
mau menyukaikelautan, akrakt
gan dunia kebaharian.
"Tugas edukasi dan sosial
terhadap penangan bencana
tadibukanhanya menjaditang
jawab pemerintah. Perguruan
gl sebagai lembaga yang melal
akan pendidikan tinggi mempn
tiga fungsi yaitu pendidikan, -
litian dan pengabdian masyar
ketiga fungsi tersebut dikenal
gan Tri Dharma Perguruan T
UMA sebagai perguruan t
swasta di Sumut memiliki tang
jawab dalam menjalankan mi
tiga dari Tri Dharina tersebut
ikut berperan serta memban
merintah melakukan sosia
penanganan bencana alama
da masyarakat khususnya ge
si muda,”" tambahnya.
Dikatakan, sasaran keg
ini yakni tercapainya dec
yang tinggi terhadap ken
siaan, terbangunnya kemi
generasi muda untuk ber]
serta dan ikut mensosialisa
penanganan bencana als
tengah-tengah masyarakat
terbinanya semangat solid
dan kesetiakawanan sosia!
} 1
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UMA akan Adakan Pelatihan SAIi |
- Antar SMA se Sumut :

Medan, Realitas

Universitas Medan Area
(UMA) bekerjasama dengan
Dinas Pendidikan Sumatera
Utara akan mengadakan Pela-
tihan Dasar Search And Res-
cue (SAR) di Kampus UMA
Jalan Kolam, Sabtu hingga
Minggu (26-27/2).

Rektor UMA Ir:H.Zulkar-
nain Lubis,MS, dalam kete-
rangannya kepada wartawan
di ruang kerjanya, Selasa, (22/

2), menanggapipelatihan terse-

but mengatakan, dipilihnya
SAR sebagai program pelatihan
disebabkan pengetahuan pela-

]ar tentang SAR terbilang
rendah.

Didampingi Ketua Panitia
Muazzul,SH,M.Hum, Sekre-
taris Dra.Nanda Tampubolo,
Msi, Ir Marlan Swandana dan
Kabag Humas Ir.Asmah Indra-
wati, Zulkarnain menyebti-
kan, bencana alam berupa
gempa bumi, gelombang tsu-
nami. banjir di dalam negeri
merupakan motivasi pihaknya
untuk mengadakan pelatihan
SAR. Selain itu sambungnya,
guna mengurangi resiko ter-
hadap lingkungan akan terja-
dinya bencana alam.

* Saya sangat menyabut
baik terlaksananya pelatihan
tersebut. Apalagi elemen negeri
ini dalam menerima musibah
bencana alam seperti tsunami
di NAD dan Sumut masih
‘banyak kekurangan dan cende-
rung belum siap menerima
musibah. Diharapkan dengan
adanya pelatihan,siswa dan
siswi SMA mengerti pengeta-
huan bencana alam, “ ujar
Zulkarnain yang baru menu-
naikan ibadah haji tersebut.

Nadasama dikatakan Ketua

Lo L U e S -~

Pamtla Muazzul yang menye—
butkan pemikiran pelatihan-
atas terjadinyabencana alam di
Aceh dan Sumut. Menurutnya,
peserta akan dibagi pada lima
gelombang dengan gelombang
pertama diikuti sebanyak 100
peserta.

Tujuan diadakannya pela-
tihan sebut Muazzul guna me-
nggalang kemitraan dalam
upaya menanggulangi bencana
alam. Melibatkan SAR Medan,
SAR Sibolangit SAR Panjat
Tebing Sumatersa Hanger,
Mapala UMA, Kelompok Pe-
cinta Alam Fakultas Psikologi
dan Hukum UMA serta team
SAR Teratai rescue.

Adapaun materi latihan an-
tara lain ujar Muazzul, keorga-
nisasian SAR, pengenalan pera-
latan, tali temali, navigasi darat,
maountainerring, survival, per- .
tolongan pertama gawat daru-
rat,teknik pencarian, teknik eva-
kuasi, vertical rescue dan cera-
mah bahaya narkoba. “ Pelatihan
dasar SAR terjalin atas kerja-
sama dengan Diknas Sumut
serta akan ada ikatan alummni
pelatihan SAR, “ ujarnya. (r05)
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UMA Lakukan Pelatihan SAR
Bagi 500 Siswa SMU

Medan, (Mimbar) -
Universitas Medan Area
(UMA) bekerjasama dengan
Dinas Pendidikan Sumut
melakukan pelatihan Sarch
and Rescur (SAR) bagi 500
siswa Sekolah Menengah
Umum (SMU). Pelatih bestu-
juan untuk mendidik para pel-
ajar agar tanggap dan siap
menghadapi bencana alam
seperti banjir, tanah longsor
dan tsunami.

Rektor UMA Ir H Zulkar-
nain Lubis MS didampingi
Ketua Panitia Pelatihan SAR,
Muazzul SH,M.Hum, Sekretar-
is Dra Nanda MD Tampubo-
lon M.Si, dan Ir Marlan SWD
mengatakan itu kepada pers,
Selasa di kampus UMA Jalan
Kolam Medan Estate.

Dikatakan, selama ini
pengetahuan remaja terutama
kalangan pelajar terhadap

SAR dalam penyelamatandiri

maupun orang lain terhadap
bencanakurang meamdai atau
buta sama sekali. Padahal se-
lama inimusibah demi musibah
acapkali terjadi di tanah air.

“Jadi agar dapat men-
gurangi resiko kecelakaan bagi
kalangan remaja, maka diada-
kan pelatiban dasar SAR ini

tanpa dipungut biaya.” kata

Zulkamain Lubis.

Ketika ditanya menurut
dia. pelatihan SAR yang dim-
ulai Sabtu (26/2) sampai Ming-
gu di Kampus UMA Jalan
Kolam Medan Estate untuk
angkatan peratma ini diikuti 20
pelajar SMU se Sumut. Dan
direncanakan kegiatan ini akan
diikuti adlamlima angkatan.

Muazzul mengatakan,
sikap waspada terhadap ben-
cana alam tentunya lebih baik
dan diperlukan. namun jika
sikap itu tidak disertai dengan
pemahaman yang benar apala-
gi pemahaman tentang tata
carapenyelamatan yang benar,
hal itu justru sangatlah mem-
bahayakan.

Pemahaman yang keliru
akansangat merugikan. Seka-
rang ini misalnya dilaporkan
munculnya ketakutan dari
masyarakat untuk tinggal di
daerah pesisir. Kalauitubenar,

tentunya sangatdisayangkan.
Sebab negara kita tercinta ini
adalah negara kepulauan. Se-
bagai negara kepulauan den-
gan lebih dari 18.000 pulau
yang terdapat didalamnya,
maka warganya harus mau
menyukai kelautan, akrab den-
gan dunia kebaharian.

Tugas eduKasi dansosial-
isasi terhadap penanganan
bencana alamtadi bukan han-
ya menjadi tanggungjawab
pemerintah. Perguruan tinggi
sebagai lembaga yang melak-
sanakan pendidikan tinggi
mempunyai tiga fungsi yaitu
pendidikan, penelitian dan
pengabdian masyarakat, keti-
ga fungsi tersebut dikenal
dengan Tri Dharma Perguru-
an Tinggi. UM A sebagai per-
guruan tinggi swasta di Sumut
memiliki tanggung jawab
dalam menjalankan misi ketiga
dari Tri Dharma yaitu ikut ber-
peran serta membantu pemer-
intah melakukan sosialisasi
penanganan bencana alamke-
pada masyarakat khususnya
generasi muda. (011).

S SS se
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UMA akan Adakan Pselatlhan SAR
Antar SMA se Sumut L8

Medan. Realitas

Universitas Medan Area
1'\4) bekerjasama dengan
I'.ne&s Pendidikan Sumatera
tzra zxan mengadakan Pela-
“nan Dasar Search And Res-
c2e 13AR) di Kampus UMA
Jzlzn nolam, Sabtu hingga
o (26-27/2):
tektor UMA Ir.H.Zulkar-
Lubis.MS, dalam kete-
rznzannyva kepada wartawan
21 ruang kerjanya, Selasa, (22/
— menanggapipelatihanterse-'
=21 mengatakan, dipilihnya
=+ = sebagaiprogram pelatihan
Zs=babkan pengetahuan pela-

]ar tentang SAR terhnang
rendah.

Didampingi Ketua Panitia
Muazzul,SH,M.Hum, Sekre-
taris Dra.Nanda Tampubolozn,
Msi, Ir Marlan Swandara d2n
Kabag Humas IrAsmah Iidre-
wati, Zulkarnain menyefiiz-~
kan, bencana alam berupsa
gempa bumi. gelombang tsu-
nami, banjir di dalam negeri
merupakan motivasi pihaknya
untuk mengadakan pelatihan
SAR. Selain itu sambungnya,
guna mengurangi resiko ter-
hadap lingkungan akan terja-
dinya bencana alam.

“ Saya sangat menyabut
baik terlaksananya pelatihan
tersebut. Apalagi elemennegeri
ini dalam menerima musibah
bencana alam seperti tsunami
di NAD dan Sumut masih

‘banyak kekurangan dan cende-
rung belum siap menerima

musibah. Diharapkan dengan
adanya pelatihan,siswa dan
siswi SMA mengerti pengeta-
huan bencana alam, “ ujar
Zulkarnain yang baru menu-
naikan ibadah haji texsebut.
Nada sama dikatakan Ketua

Panitia Muazzul yang menye-
butkan pemikiran pelatihan-
atasterjadinya bencana alam di
Aceh dan Sumut. Menurutnya,
peserta akan dibagi pada lima
gelombang dengan gelombang
pertama diikuti sebanyak 100
peserta.

Tujuan diadakannya pela-
tihan sebut Muazzul guna me-
nggalang kemitraan dalam
upayamenanggulangi bencana
alam. Melibatkan SAR Medan,
SAR Sibolangit SAR Panjat
Tebing Sumatersa Hanger,
Mapala UMA, Kelompok Pe-
cinta Alam Fakultas Psikologi
dan Hukum UMA serta team
SAR Teratairescue.

Adapaun materi latihan an-
tara lain ujar Muazzul, keorga-
nisasian SAR, pengenalan pera-
latan, tali temali, navigasi darat,
maountainerring, survival, per- .
tolongan pertama gawat daru-
rat,teknik pencarian, teknik eva-
kuasi, vertical rescue dan cera-
mahbahayanarkoba. “ Pelatihan
dasar SAR terjalin atas kerja-
sama dengan Diknas Sumut
serta akan ada ikatan alummni
pelatihan SAR, “ ujarnya. (r0s)

R
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UMA Laksanakan Latihan Dasar
SAR Untuk SMU

MEDAN (Portibi DNP):
Univiersitas Medan Area tUMAj
bekerjasama dengan Dinas Pen-

~didikan Provinsi Sumatéra Utara
akan-melaksanakan pendidikan
dasar latihan SAR Kepida 506G
orang siswa/i Sekolzh Menengah
Umum (SMU) se Sumatera Utara
pada 26-27 Februari 2004 di
Kampus UMA Jalan Kolam No.
1 Medan.

“Pelatihan ini akan diiak-
sanakan scbanyak lima angkats::.
slimana pada ‘pclathan perduna
paca Sabtu depan akan dibuka
secara iesmi oleh Gubemur Su-
matera Utara yang diwakilkan ke-
pada Kepala Dinas Provinsi Su-
mut Drs Sakhyan Asmara.” ujar
Ketua Panitia Pelaksana Muaz
Zul SH, MHum yang didampingi
Sekretaris Dra Nanda Tampu-

holon MSi
DAP. Sclasa (22/2) di ruang
Rekior UMA Medan.
Mgnurutnya, kegiatan ini akan
di‘oimhing oleh instruktur dari tim
S4R Medan, SAR S'bolanqil
SAR Panjat Tebing Sumater
HANGER, SAR PMI &4 ed q
(ko Sukarelawai:® Mapaia
UM . Kelompok Pencinta Alam
Fakulius Psikologi UMA. Ke-
wamooi Pencinta Alam Fakultas
“iubum UMA, SAR Teratai Res-
cue, dengan menggunakan pen-
didikan ot door dan in door se-
hinggea diharapkan selun.ih peserta
pendidikan benar-benar berada di
suatu kejadian bencana alam.
Tujuan dari kegiatan ini, tutur
Muaz Zul. untuk menggalang
kemitraan dan kesadaran generasi
muda dalam upaya penanganan

kepada  Portibi - hencana alwm. schab herdasarkan

keterangan dari Kadis Diknas
Provsu Drs Sakhyan Asmara,
kegiatan.ini baru pertama kali di-
laksanakan di Sumut dan UMA
bakal memulainya.

Rektor UMA Ir H Zulkarnain
Lubis sendiri sangat mendukuny
kegiatan pelatihan dasar SAR ini.
sebab menurutnya latihan dasar
SAP ini akan memberikan pe-
latihan kepada para siswa untuk
dapat memberikan pertolongan
minimal untuk menyelamatkan
diri ketika terjadi sebuah bencana.

"Paling tidak dengan latihan
SAR ini akan meminimalisir tim-
bulnya korban. apakah itu korban
jiwaatau harta, sehingga jikater-
jadi sebuah musibah atau bencana
kita bisa mengambil tindakan
cepal,"ujar H Zulkarnaian. = P1§
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UMA Ben Pelatlhan SAR
Bagi 500 Siswa SMU

Medan, Sumatra

Universitas Medan Area (UMA)
bekerjasama dengan Dinas Pendidikan
Sumut melakukan pelatihan Search
and Rescue (SAR) bagi 500 siswa SMU.
Pelatihan bertujuan untuk mendidik
para pelajar agar tanggap dan siap
menghadapi bencana alam sepeti
banjir, tanah longsor, dan tsunami.

Rektor UMA Ir H Zulkarnain Lubis
MS di dampingi Ketua Panitia Pelatihan
SAR, Muazzul SH, M Hum, Sekretaris
Dra Nanda MD Tampubolon M Si dan
Ir Marlan SWD mengatakan kepada
wartwan, Selasa (22/2) di kampus UMA
Jalan kolam Medan Estate.

Dikatakan, selama ini pengetahuan
remaja terutama diakalangan pelajar
terhadap SAR dalam penyelamatan diri
maupun orang lain terhadap bencana
kurang memadai atau buta sama sekali.
Padahal selama ini musibah demi
musibah acapkali terjadi di tanah air.
“Jadi agar dapat mengurangi resiko
kecelakan dikalangan remaja, maka
diadakan pelatihan dasar SAR ini tanpa
dipungut biaya,” kata Zulakarnain Lubis.

Pelatihan SAR dimulaiSabtu (26/2)
samapi hari Munggu (27/2) di kampus
UMA.Untuk angkatan pertama akan
diikuti 20 pelajar SMU se Sumut. Dan
direncakan kegiatan tersebut akan
diikuti dalam lima angkatan.

Muazzul mengatakan, sikap waspada
terhadap bencana alam tentunya lebih
baik dan diperlukan. Namun jika sikap
itu tidak disertai dengan pemahaman
yang benar, hal itu justru sangat
membahayakan. Pemahaman yang
keliru akan sangat merugikan. Sekarang
ini misalnya dilaporkan munculnya
ketakutan masyarakat untuk tinggal di
daerah pesisir. Kalau itu benar, tentunya
sangat disayangkan. Sebab negara In-
donesia negara kepulauan. Sebagai
negara kepulauan dengan lebih 18 ribu
pulau yang terdapat didalamnya, maka
warganya harus mau menyukai kelaut-
an, akrab dengan dunia kebaharian.

Teman instruktur yang terlibat
dalam pelatihan tersebut yaitu SAR
Medan, Team SAR Sibolagit, SAR
Sekolah Panjat Tebing Sumatera
HANGER, SAR PMI Medan, Mapala

UNIVERSTTAY MR Al ek

Alam Fakultas HukumUMA, dan Team
SAR Teratai Rescue. (Pul/Don)
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UMA Geér Pelatlhan SAR

Medan, Wartakita

Universitas Medan Area menggelar Pelati-
han, Pengenalan dan Pendidikan Dasar Search
AndRescue (SAR) tingkat SMA/SMK se Sumat-
era Utara III di lapangan bola basket Kampus
Utama UMA Medan Jalan Kolaimm nomor1 Med-
an Estate, Sabtu (12/3).

Kegiatan yang diikuti 500 siswa dari 100 kota
kecamatan se Sumut, melibatkan seluruh
sekolah dari perguruan tingkat SMA/SMK yang
dibagi dalam 5 angkatan ini dibuka secara
resmi oleh Rektor Universitas Medan Area Ir
H Zulkarnain Lubis MS.

Rektor dalam sambutannya menvatakan,
kegiatan pengenalan dan pendidikan dasar
SAR yang dilaksanakan di. UMA Medan,
hendaknya dapat menjadi manfaat bagi siswa
yang sudah dibekali pendidikan dasar SAR
secara terpisah, Ketua panitia pelaksana. Muaz-
zul SH M Hum mengatakan pengenalan dan
pendidikan dasar SAR yang dilaksanakan
UMA Medan bekerjasama dengan Dinas Pen-

didikan Nasional Propinsi Sumatera Utara.
Rencananya akan dijadikan kegiatan agenda
tahunan UMA Medan dengan program yang,
lebih terpadu dan profesmnal

Muazzul mengatakan sejak dibuka keoxatan
pengenalan dan pendidikan SAR pada tmoknt
dasar 26 Februari 2005, tercatat telah diﬂq_m,
oleh 500 siswa SMA/SMK dari 100 kota keca-
matan se-Sumut. Untuk gelombang ketiga ini
saja kabupaten kota yang ikut, terdiri dari Bin-
jai, Stabat, Rantauprapat, dan Medan. <

* Ditambahkannya, instruktur yangdilibatkan
dalam kegiatan ini terdiri dari tim instruktur
nasional yang diambil dari berbagai disiplin
ilmu SAR dan memiliki pengetahuan dan jam-
terbang yang luas dalam menghadapi setiap
bencana alam nasional. dan.

Dalam hal ini UMA Medan masih terbuka
untuk menerima bagi sekolah yang belum
mengikuti kegiatan perkenalan dan pendidikan
dasar SAR pada tingkat SMU/SMK.

BW-Tik

Rektor UMA Ir H Zulkarnain Lubis MS menyematkan Bad Tanda peserta kegiatan pélatihan dasar SAR.

foto : Wartakitarist
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Pemuda Punya Kedudukan Penting Hubungkan

Masa Sekarang dan Masa Depan
UMA Gelar Diklat SAR Pelajar SMA se- Sumut

-

Medan,(Analisa). -

Kepala Dinas Pendidikan Pro-
vinsi Sumatera Utara mengata-
kan generasi pemuda mempunyai
kedudukan yang amat penting
dalam kehidupan bangsa se-
waligus sebagai mata rantai me-
nzhubungkan masa sekarang dan
masa depan.

Generasi muda juga harus
mampumengumpulkanpengala-
man dari masa lalu dan meng-
uhahnya menjadi pengetahuan
g Kemudian digunakan seba-
bekal untuk menghadapi tan-

angan masa depan.

Drs.H.Sakhyan Asmara me-
myampaikan hal itu diwakili Ka-
=& Dikmenum Diknas Sumut
Hermansur, SE di hadapan sera-
tusan pelajar SMA (SLTA) se-
Sumut, pada pembukaan pela-
tihan dasar tentang search and
':"LJ{’(SAR) Sabtu (26/2) siang
& pelataran kampus UMA Jalan
&.olam Medan Estate.

Dijelaskannya, hal ini sejalan
g =nijakan Depdiknas dalam pem-
n dan pengembangan pe-
wioda sebagai generasi pewaris
' - nilai luhur budaya dan
Srus cita - cita perjuangan
“nzsa dan insan pembangunan.

Pembinaan danpengembangan
semuda it ditujukan untuk me-
“ombubkan rasa tangung jawab
L esetiskawann serta kepeloporan
semmaca dalam membangun masa
Sepan bangsa dan negara.

Hal tersebut penting karena .

pemuda menjadi kader pemim-

pin bangsa yang berjiwa Panca-
sila. disiplin, peka, mandiri, ber-

etos kerja tangguh, memiliki

idealisme yang kuatberwasasan

kebangsaan yang luas mampu

mengatasi tantangan baik mas

kini maupun masa yang akan
datang dengan tetap memper-
hatikan nilai sejarah yang dilan-
dasi oleh semangat kebangsaan
serta kesatuan dan persatuan.

Di sisi lain Kadis Pendidikan.
Sumut menyambutbaikkegiatan-

SAR yangdiadakan UMAkarena
kegiatan tersebut berguna me-

ningkatkan kualitas pengetahuan

pelajar dan memberikan penya-
daran bahwa masa depan bangsa
dan negara berada di pundak ge-
nerasi muda.

RektorUMAIr H. Zulkamam
Lubis,MS mengatakan kampus
tidak hanya berkecimpung da-
lam bidang pendidikan tetapi
kampus khususnya UMA perduli
akan lingkungan sekitarnya ter-
masukmemberikan pengetahuan
kepada pelajar SMA.

Kegiatan SAR yangdiadakan
salah satu bentuk kepedulian agar
generasi muda/pelajar manipu
mengurangi atau mengantisipasi
jika terjadi bencana alam atau
musibah terhadap diri dan
lingkungannya

MENARA GADING

Rektor UMA juga menjelas-

kan di hadapan pelajar se Sumut
itu, kampus bukan sebagai me-
nara gading yang hanya bisa di-

lihat keindahannya tetaspi tidak

bisadisentuh melainkan kampus
sebagai salah satu tempat para
pemikir yang peduli akan ling-
kungannya dan mampu menyatu
dengan masyarakat.

Sementara itu Pengurus Ya-
yasan Haji Agus Salim melalui
bendaharayayasanDrs.M.Erwin
Siregar, MBA menyambut baik
kegiatan yang diadakan untuk
meningkatkan kreatifitas dan pe-
ngetahuan pelajar SMA.

“Kegiatan sangat positit dan
baru pertama sekali diadakan di
UMA pasca bencana tsunami’,
jetas Erwin.

Ketua Panitia Muazzul, SH.-
M.Hum menjelaskan pelatihan

-dasar SAR merupakankerjasama

UMA dan Dinas Pendidikan Pro-
vinsi Sumatera Utara. Kegiatan
itu berlangsung pada Sabtu (26/
2) dan Minggu (27/2) dikuti 100
peserta dengan memanfaatkan
seluruh areal UMA Jalan Kolam
Medan Estate. Total peserta
nantinya 500 orang yang dibagi
5 tahap.

Turuthadirdalam pembukaan
pelatihan SAR tersebut Direktur
Pasca Sarjana UMA Drs.Heri Kus-
manto, MA. para pembantu rek-
tor, dekan, Kabag Humas Ir. As-
mah Indrawaty dan protokoler
UMA Ir.Marlan Swandana. (twh)

C3Ee. ¥
v
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Demi Kebenaran Dan Keadilan

Pahing 1 Maret 2005]20 Muharram 1426 ll

: !EDAN (Waspada) Kadis
' an Sumut (Kadisdiksu)

:nenerima warisan nilai-
hur budaya dari generasi
{u, tapi juga berkewajiban
1skannya ke generasi se-
vadengan lebih baik lagi.
=tk itu anak-anak kami
mpunyai pengetahuan
eterampilan,’kata Ka-
diwakili Hermansyur,
-z pembukaan pelatihan
= and Rescue (SAR) di
v UMA JL. Kolam Medan
= Sabtu (27/2).
.:znya, anak-anak harus
m=mi kemajuan teknologi

sesuai perkembangan zaman
yangsemakin penuh dengan di-
namika dan merupakan tanta-
ngan. Karena itu, tekad dan
sikap yang perlu dipegang sejak
kiniadalah ‘belajar dan menun-
tut ilmu pengetahuan sebagai
bekal masa depan’. © Belajar ja-

ngan diartikan hanya menekuni

buku-buku pelajaran di sekolah
sesuai garis-ganis besar program
pengajaran yang tersedia,’kata
Hermansyur.

Tetapi belajar adalah semua
aktivitas positif yang dilakukan
setiap hari dalam menunjang
eksistensi remaja menjadi ma-

_nusia dewasayang bertanggung

jawab. ;

Sedang Rektor UMA Ir H
Zulkarnain Lubis MS menye-
butkan, pelatihan ilmu dasar SAR
bertujuan untuk mendidik para
pelajar agar tanggap dan siap
menghadapi bencana alam se-
perti banjir, tanah longsor, dan
tsunami.

Ketua Panitia Pelaksana

‘Muazzul, SH,M.Hum, melapor-

kan, pelatlhan SAR dimulai Sab-

- tu(26/2). hingga Mingu di kam-

pus UMAJL Kolam Medan Es-
tate. Angkatan pertama diikuti
20 SMI% se Sumut dan lima
orangper sekolah. Direncanakan
kegiatan diikuti dalam lima

UNIVERSITAS MEDAN AREA
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% dlSdlkSll Buka Pelatlhan SAR UMA

angkatan hingga jumlahnya
mencapai 500 orang.

Tim instruktur yang terlibat
seperti SAR Medan, Team SAR
Sibolangit, SAR Sekolah Panjat
Tebing Sumatera HANGER,
SAR PMI Medan, Mapala UMA,
Kelompok PecintaAlam Fakul-
tas Psikologi UMA, Kelompok
PecintaAlam Fakultas Hukum
UMA, dan Tim SAR Teratai
Rescue. Acara yang dihadiri para
Pembantu Rektor (PR), Pem-
bantu Dekan (PD), staf dosen
serta Humas Ir Asma, turut
memberi sambutan Zainul Bajar
dari Tim Sarnas.(m33)
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Medan,Realitas

Kepala Dinas Pendidikan
* Sumatera Utara Drs.Sakhyan
Asmara diwakili Kepala Bidang
‘ Pendidikan Menengah Umum
(I\abldmenum) Drs.Herman-
s\ur.SE, membuka Pelatihan
SAR Amtar SMA se Sumatera
Utara di Kampus Universitas
Medan Area (UMA) Jalan Ko-
lam kemarin.

Pembukaan Pelatihan SAR
vang pertama diadakan pada
tingkat pelajar itu, dihadiri
Rektor UMA, Ir.H.Zulkarnain
Lubis.MS, Drs. Erwin Sire-
sar.MBA (Yayasan HA Salim )
S<ksi @perasi tim SAR Medan,
ir Zainul Kahar, PRI Drs.Herry
=usmanto,MA, kabag Humas,
Ir 4smab Indrawati, serta staf
dijajaran UMA.

Hermansyur dalam araha-
cova pada pembukaan itu me-
takan. pelatihan SAR yang
zaakan oleh UMA kepada pe-
a0 "1erupakan bentuk positip
s-=rah pembinaan mental dibi-
dong sepedulian. sosial. Prog-
r= = 12i menurutnya dapat

+-—znfaat tidak saja kepada
s z ar. melaiokan berguna
saca masvarakat dan bangsa.

Kamls 3 Maret 2005

KadISdlkSll Buka Pelatihan SAR
Antar SMA di UMA A

“ Setidaknya UMA telah
melakukan penambahan ilmu
pengetahuan dibidang penye-
lamatan lingkungan dan pe-
nanggulangan bencana. Bidang
penyelamatan merupakanska-
la prioritas dan berdimensi in-
ternasional. Kita patu t mencon-
toh apa vang telah dilakukan
UMA. Dengan diadakannya
pelatihan tersebut, selanjutnya
dapat diterapkan pada seko-
lah-sekolah. Sebab, siswa me-
rupakan asset bangsa, sehing-
ga dituntut untuk mendalami
ilmu atau bidang apa saja agar
mampu mensinergiskan setiap
perkembangan, " ujarnya.

Mewakili Yayasan H Agus
Salim Drs.Erwin Siregar MBA
mengatakan pelatihan SAR dapat
meningkatkan kemam-puan
dalam menanggulangi beneana
alam. “Kita membutuhkan
orang-orang terampil dibidang
apapun. Dengan diadakannya
pelatihan, diharapkan dapat
memperoleh kemampuan secara
maksimal agar bisa diterapkan,
“sebut erwin.

Sementara Rektor UMA
Ir.H.Zulkarnain Lubis.MS. me-
ngatakan selama ini UMA telah

menggelar beberapa bidang
yangberkaitan dengan penang-
gulangan narkoba, olah raga ,
musik, agama dan kegiatan
yang sifatnya menambah ilmu
pengetahuan. Hal itu dilakukan
dalam rangka memberdayakan
minat bakat yang ada pada
pelajar maupun mahasiswa.

“UMA terbukabagikegiatan
apa saja. Tapi, tetap menge-
depankan pelajaran sebagai
sendi utama menciptakan ge-
nerasi muda perpendidikan
dan SDM siap pakai., “ ucap
Rektor.

Kepala Seksi Operasi SAR
Medan, Ir. Zainul Kahar pada
kesempatan itu menyebutkan
pelatihan diharapkan dapat
melahirkan kader daabibit tim
SAR. Menurutnyay peserta
pelatihan itu selanjyitnya akan
ditempa menjadi tim Resque.
Turut juga memberikan pen-
jelasan Ketua Panitia Pelatihan,
Muazul,SH,M.Hum' yang dnta-
ra lain menjelaskan pelatihan
diikuti 500 peserta yangterbagi
pada 5 gelombang dengan pe-
rincian 100 orang pada gelom~
bang pertama.

(r.0.3). 3
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Selamat & Sukses
PENGENALAN DAN PENDIDIKAN DASAR SAR

TINGKAT SMA SE-SUMAT

RA UTARA

UNIVERSITAS MEDAN AREA

MEDAN FEBRUARI s/d APRI 2
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L e selajar SMA/SMK se-Sumate-
wiumpul di lapangan bola bas-

_ = wzrsitas Medan Area (UMA)
Wwom Medan. Mereka hadir guna
s 2nzn dasar Search and Res-

M czn Anggota Badan SAR
Bl Tim Out bond Rescue Sibo-
+= pimpinan Khairul, Lake
ukum UMA, Ir Zaimil

& Szzrch and Rescue ini baru
Sz Tujuannya guna mem-
¢ == untuk menyelamatkan
sibah bencana alam.
1 Xetua panitia
sar SAR ini diren-
satu bulan pe-
u jadwal bela-
tihan mengam-
> A

iy

Bil waktu Sabtu dan Minggu.

Turut hadir dalam acara pembukaan, Ben-
dahara Yayasan Pendidikan Haji Agus Sal-
im. Drs Erwin Siregar MBA, dan civitas
akademika lainnya. Dalam pelatihan ini, para
peserta akan diajarkan beragam teknik SAR
seperti, keorganisasian SAR, pengenalan per-
alatan, tali temali, navigasi darat, pertolongan
pertama gawat darurat, teknik pencairan, te-
knik evakuasi korban bencana.

Tak hanya itu, lanjut Muazzul kegiatan
ini juga tidak dipungut biaya dari peserta
alias gratis. Untuk itu. dia menghimbau bagi
peserta/ sekolah vang ingin mengikuti kegia-
tan ini dapat menghubungi sekretariat panitia

Dizektur Pascasarjané UMA, Drs Heri Kusmanto, Drs M Erwin Siregar MBA, Hermansyur,dan undangan.
E 3 | [ [ _
i

engetajﬂ uan SA Q

dalam mengantisipasi segala musibah yang
kemungkinan bisa terjadi.

Sementara itu, Rektor UMA, Ir H Zulkar-
nain Lubis MS mengatakan, kegiatan ini
berawal dari pengalaman musibah gempa
yang melanda Aceh, akhir 2004 lalu. Musi-
bah nasional ini telah meluluhlantakkan dae-
rah Aceh dan menelan ribuan korban jiwa yang
tak berdosa. Maka dan itulah UMA mencoba
untuk memberikan pengetahuan SAR kepa-
da para pelajar se-Sumatera Utara. Diharap-
kan dengan menguasai pengetahuan dasar
ini para pelajar akan memiliki keterampi-
lan SAR yang berguna untuk menyela-
matkan dirinya dan bahkan orang lain.(***)

penyelenggara dengan nomor
08126054080 (Ketua Panitia.
Muazzul-Red). Diharapkan dengan
kegiatan ini, para pelajar akan
memiliki Keterampilan hidup

NMEDAN ADL A




Sumut Pos, SABTU 5 FEBRUARI 2005
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Pelajar SMA se- Sumatera Utara mengikuti Latihan SAR. Kegiatan ini bertujuan untuk membekali pelajar dengan
berbagai keterampilan guna menyelamatkan diri ketika terjadi musibah.

Koordinator Instruktur, I Marlan Swandana (kanan) beserta parainstrukturlainnya.

BendaharaYayasan Pendidikan Haji Agus Salim, Drs M Erwin Siregar MBA memberikan ucapan selamat kepada para

peserta(kanan). Sementaraitu Rektor UMA Ir H Zulkarnain Lubis MS menyematkan lencanasecarasimbolis kepada
salah seorang peserta (kiri).

2
-

iy

Mewakili Kepala Dinas Pendidikan Sumatera Utara, Hermansyurmenyematkan lencanakepada peserta.

UNIVERSITAS MEDAN AREA
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Waspada/Surya Efendi
Rektor IPB Prof Ansyari Mattjik (kiri) menunjukkan cenderamata yang diserahkan Ketua HA-IPB
Sumut Ir H Chaidir Ritonga,MM seusai acara Sosialisasi Kurikulum MM Dan BUD IPB di gedun

PPKS Medan, Sabtu (19/2).

IPB Sosialisasikan Kurikulum
MM Dan BUD Di Medan

Rektor Institut Pertanian Bogor (IPB) Prof
Ansyari Mattjik mengatakan Kurikulum
Mayor-minor (MM) yang tahun ini akan diterap-
kan di kampus IPB tidak hanya membantu
para calon mahasiswa dalam menentukan mata
pelajaran pilihannnya sendiri, tapi dapat
meramunya sendiri sesuai keinginan.

Rektor IPB Prof Ansyari Mattjik mengata-
kan itukepada wartawan disela-sela ‘Sosialisasi
Kurikulum Mayor-minor Dan Beasiswa Utusan
Daerah (BUD) IPB’ di aula Pusat Penelitian
KelapaSawit (PPKS) Jalan Brigjen Katamso
Medan, Sabtu (19/2).

Acarayang dihadiri lebih dari 250 pelajar k

dan kepala sekolah tingkat SM A dari Medan,
Binjai, Deli Serdang dan Serdang Bedageiitu
diselenggarakan oleh Himpunan Alumni-
Institut Pertanian Bogor (HA-IPB) Sumut. Selain
rektor IPB, turut hadir wakil rektor IPB Prof
MA Chozin, Ketua HA-IPB Sumut Ir H Chaidir
Ritonga,MM, Direktur PPKS Me-dan Sugiono,
Rektor UMA Ir Zulkarnain Lubis,MS dan para
alumni IPB serta undangan lainnya.

Mattjik mengatakan program Mayor-minor
ini berasal dari IPB sebagai kurikulum baru.
Pengujian kurikulum ini oleh IPB sendiri mela-
lui berbagai tahapan selama 4 tahun dengan
melakukan studi banding ke beberapa negara
maju.

Selama ini para mahasiswa hanya memakai
kurikulum nasional yang diterapkan
pemerintah. Dengan adanya kurikulum baru
UMV‘EI}SI&?
meramu sendiri mataku
seperti pilihan ‘menu’. “Contohnya dalam 144

SKSyangdiperlukan sebagai syarat kelulusan
yang harus diikuti, dalam program mayorhanya
36 SKS saja wajib diatur dan dilalui,” ujar
Mattjik.

Jika mahasiswa telah mendalami mayor
maka untuk minornya 144 SKS akan mudah
dipahami dan didapat. “Program mayor-minor
ini menciptakan mahsiswa yang akan mema-
suki dunia kerja tidak akan mengganggur.
Istilahnya mayor untuk pengetahuan dan
keterampilan yang umum, sedangkan minor
merupakan program spesialisasi,” ujarnya.

Mattjik menambahkan para pelajar yang
lulus tahun ini dan akan melanjutkan kuliah
di IPB otomatis lebih mengetahui program
kurikulum baru tersebut. “Program kurikulum
mayor-minor IPB ini mulai ikuti oleh perguruan
tinggi lainnya seperti ITB dan Ul dan perlu
diketahui program ini hanya kami sosialisasikan
di Medan dan Surabaya,” tandas Mattjik.

Sementara, Ketua HA-IPB Sumut Ir H
Chaidir Ritongga,MM mengatakan seiring
program mayor-minor tersebut yang diterapkan
IPB tahun ini, satu program lainnya beruapa
Beasiswa Utusan Daerah (BUD) sudah berjalan
sebelumnya.

Program BUD itu sendiri di Sumut telah
berjalan, tah nlalubeberapa calon mahasiswa
dibiayai beberapa instansi pemerintah maupun
swasta yakni dari Tapsef Socfindo, Asahan
yang mengikuti pendidikan di IPB. “Dari 44
instansi yang menyalurkan beasiswa tersebut

p@]@ﬁ;ﬁﬁ WARBE, A membutuh-kan anggaran Rp.4,5imiliar
uliah yang unglAn an  pertahun. Ada yang memberi Rp125-Rp500

ribu perbulan per masing-masing instansi®.(cse)






